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Pengembangan media pembelajaran berbasis audio visual didasari adanya 
masalah keterbatasan media dan rendahnya minat belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam memperhatikan 
pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
berbasis audio visual yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada model 
pengembangan 4-D atau model Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap 
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan 
disseminate (penyebaran). 
Objek uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas VII A SMP Negeri 6 
Duampanua Kabupaten Pinrang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
pengumpulan data dibagi atas 2 yaitu instrumen uji kevalidan berupa lembar validasi 
dan instrumen uji kepraktisan berupa angket respons peserta didik dan lembar 
observasi guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
uji kevalidan dan uji kepraktisan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif. 
 Berdasarkan uji coba kevalidan media pembelajaran berbasis audio visual 
yang dikembangkan berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata semua aspek 
penilaian materi dan media  adalah 3,65, dan instrumen penilaian adalah 3.57. 
Sedangkan untuk uji coba kepraktisan dilakukan di tiga sekolah yang berbeda yakni 
MTs Madani Gowa, SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten Pinrang dan SMPN 3 
Sungguminasa Gowa. Respon peserta didik lebih dari 80% memberikan respon 
positif terhadap media pembelajaran  yang dikembangkan  serta berminat untuk 
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mengikuti pembelajaran. Hal ini menandakan media pembelajaran yang 
dikembangkan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis audio visual yang 
dikembangkan memenuhi kategori valid dan praktis sehingga layak untuk 
digunakan. 
Implikasi dari penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
perubahan sikap positif peserta didik terhadap pembelajaran biologi dan minat belajar 
peserta didik yang bertambah serta perhatian peserta didik terhadap pembelajaran 







A. Latar Belakang   
Ilmu pengetahuan selalu berkembang dan mengalami kemajuan yang 
sangat pesat, sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara 
berpikir manusia. Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak 
akan bisa maju selama belum memperbaiki kualitas sumber daya manusia bangsa 
kita. Kualitas hidup bangsa dapat meningkat jika ditunjang dengan sistem 
pendidikan yang mapan. Sistem pendidikan yang mapan, memungkinkan kita 
berpikir kritis, kreatif, dan produktif. 
Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. 
Manusia lahir di muka bumi ini belum memiliki ilmu pengetahuan, namun ia 
dibekali berbagai potensi yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan yaitu pendengaran, penglihatan, dan hati atau pikiran. Agama Islam 
telah menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wata’ala memberikan segala fasilitas 
kepada ummat manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan, sebagaimana 
firman-Nya dalam QS. An-Nahl/16:78. 
 َعْمهسلا ُمَُكل َلَعَجَو ًبئْيَش َنىَُملَْعت لا ْمُِكتَبه هُمأ ِنُىُطب ْهِم ْمُكَجَرَْخأ ُ هاللََّو 
 َةَِدئْفلأاَو َربَصْبلأاَو  َل َنوُرُكَْشت ْمُكهلَع  
Terjemahannya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. An-Nahl/16:78) 
Pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
yang tercantum dalam Undang - Undang (UU) RI No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu 
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi 
dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 
   
 
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga perlu dilakukan 
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.
1
 
Inti dari proses pendidikan adalah proses pembelajaran yang terjadi di 
dalam kelas. Perbaikan mutu pendidikan harus dimulai dengan menata dan 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas agar dapat menunjang keberhasilan 
pembelajran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang membuat orang belajar. 
Setiap proses pembelajaran tersebut, peranan guru selaku pendidik bertugas 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan mudah. Di samping 
itu, peserta didik berusaha untuk mencari informasi, memecahkan masalah, dan 
mengemukakan pendapatnya.  
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dan 
siswa serta komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi dan komunikasi timbal balik antara guru 




Biologi sebagai bagian dari IPA yang berkaitan dengan cara mencari tahu 
dan memahami tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran biologi 
bukan hanya untuk penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, 




Mata pelajaran biologi, kualitas pembelajaran tampaknya masih menjadi 
sorotan dalam dunia pendidikan di tanah air. Siswa masih menganggap bahwa 
                                                             
1 UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 1. 
2
 Megan Antropa Legendari dan Hendri Raharjo, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Pokok Bangun Ruang Kubus dan Balok 
Kelas VIII di SMP N 1 Ciledug,” Eduma 5, no. 1 (2016): h. 70. 
3
 Dasim Budimansyah, Model Pembelajaran Berbasis portofolio Biologi (Bandung: PT 
Genesindo, 2003), h. 1. 
   
 
materi biologi merupakan materi yang membosankan dan banyak hafalannya. 
Adanya anggapan tersebut menjadikan tes atau hasil belajar siswa rendah. 
Keadaan tersebut perlu diperhatikan oleh seorang pendidik khususnya guru mata 
pelajaran biologi agar selalu beruaha untuk menciptakan inovasi dalam 
pembelajaran sebagai solusi untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar 
biologi sehingga prestasi belajar siswanya mengalami peningkatan. Diantara 




Media Pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap 
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 
siswa.
5
  Media pembelajaran yang biasa digunakan adalah media pembelajaran 
yang berbasis visual atau penglihatan, audio atau pendengaran serta audio visual, 
yaitu metode pembelajaran yang menggunakan indra penglihatan dan 
pendengaran. 
Media pembelajaran meliputi sebuah sarana yang sangat strategis bagi guru  untuk 
mentransfer pengetahuan kepada siswa. Media pembelajaran dapat memacu siswa
untuk   menggunakan   lebih  banyak  indranya  dibandingkan   jika  guru  hanya 
memberikan  informasi verbal  seperti yang biasa dilakukan.  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berpengaruh terhadap pendidikan, pendayagunaan IPTEK (ilmu pengetahauan dan 
teknologi), sebagai sarana pendukung pembelajaran merupakan salah satu dampak 
positif dari kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi juga terlihat dengan 
berkembngannya media pembelajaran yang beraneka jenis.  
                                                             
4
 Dasim Budimansyah, Model Pembelajaran Berbasis portofolio Biologi (Bandung: PT 
Genesindo, 2003), h. 2.  
5
 Sudarwan Damin, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 7. 
   
 
Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi istruksional di lingkungan siswa, yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. Salah satu jenis media pembelajaran yaitu media audio visual, 
dengan menghadirkan media audio visual maka semua anak didik dapat 
menikmati media tersebut sekaligus menyerap ilmu melalui media itu. 
Selanjutnya, media audio visual dapat menghadirkan benda-benda, beberapa 
obyek dan gerakan-gerakan tertentu yang sekiranya sulit menghadirkan hal-hal 
tersebut langsung di dalam kelas. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 15 februari 
2017 di SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten Pinrang diketahui bahwa proses 
pembelajaran biologi masih didominasi oleh guru dengan model pembelajaran 
konvensional dan hanya menggunakan bahan ajar cetak sedangkan fasilitas yang 
ada di sekolah seperti LCD belum dimaksimalkan untuk proses belajar biologi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian pada siswa 
kelas VII di SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten Pinrang yang dibatasi pada 
mata pelajaran biologi pada materi pencemaran lingkungan dan mengambil judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual pada Materi 
Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten 
Pinrang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
                                                             
6 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia 
Permata, 2013), h. 1. 
  
   
 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual pada 
materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 6 Duampanua 
Kabupaten Pinrang? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan media pembelajaran berbasis 
audio visual pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 6 
Duampanua Kabupaten Pinrang? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis audio visual pada 
materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 6 Duampanua 
Kabupaten Pinrang? 
C. Definisi Operasional dan Batasan Pengembangan 
1. Definisi Operasional 
Media pembelajaran berbasis audio visual adalah media yang 
dikembangkan untuk memudahkan proses pembelajaran dimana materi inti pada 
pencemaran lingkungan yang ditampilkan menggunakan warna, gambar, suara 
pada tiap topik dan sub-topiknya. 
2. Batasan Pengembangan 
Batasan Pengembangan pada media pembelajaran berbasis audio visual adalah terletak pada video pembelajaran, dimana cara pengaplikasiannya lebih mudah digunakan dalam proses pembelajaran.  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahn yang dirumuskan di atas: 
1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual pada materi 
pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten 
Pinrang. 
2. Mengetahui  tingkat kevalidan pengembangan media pembelajaran berbasis 
audio visual pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 6 
Duampanua Kabupaten Pinrang 
   
 
3. Mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 6 
Duampanua Kabupaten Pinrang. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan informasi media pembelajaran berbasis 
audio visual dan memberikan informasi media alternatif untuk penyelenggaraan 
pembelajaran aktif dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. 
2. Bagi Peserta Didik 
Meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 
3. Bagi Sekolah  
Bagi sekolah penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan pemanfaatan media 
pembelajaran, khususnya media pembelajaran yang berbasis audio visual. 
4. Bagi Insitusi 
Hasil penelitian ini nantinya dapat dipergunakan sebagai referensi bagi 
mahasiswa lain untuk penulisan yang relevan, serta dapat menambah koleksi 
pustaka dan bahan bacaan bagi mahasiswa. 
F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini penulis memaparkan tiga penelitian terdahulu yang relevan 
dengan permasalahan yang akan diteliti tentang pengembangan media 
pembelajaran berbasis audio visual pada materi pencemaran lingkungan kelas VII 
SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten pinrang.  
   
 
1. Yona Syaida Oktira, Ardipal, dan Jagar L. Toruan dalam jurnal yang berjudul 
“Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa 
Belajar Seni Budaya” memaparkan proses pembelajaran seni budaya sebelum 
menggunkan media audio visual yang terdiri dari tujuan pembelajaran, kondisi 
siswa dalam kegiatan belajar, kondisi guru dan cara mengajar guru, alat dan 
sumber yang digunakan guru, teknik dan cara belajar, serta kondisi siswa dan 
guru setelah digunakan media audio visual. Metode peneitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif yang bersifat kualitatif, karena penelitian ini 
mengangkat dan menganalisa kenyataan yang terjadi di lapangan. Adapun 
responden dalam peneitian ini adalah sebanyak 40 orang siswa kelas XI IPS 2 
di SMA Negeri 1 Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah media audio visual telah berhasil membangkitkan 
ketertarikan siswa untuk belajar seni budaya. Rasa ketertarikan 
membangkitkan rasa kemandirian siswa sehingga partisipasi aktif siswa dalam 
proses pembelajaran juga meningkat dengan sendirinya. Kemandirian siswa 
terlihat dari beberapa indikator keinginan, perhatian, disiplin, dan partisipasi 
siswa saat belajar seni budaya dengan menggunakan media audio visual.
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2. Danizar Arwudrachman, Wayan Setiadarma, dan Marsudi dalam jurnal yang 
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa Kelas XI” 
memaparkan adanya keterbatasan guru seni budaya SMA Negeri 2 Ponorogo 
dalam mengajar seni budaya. Maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan 
pengembangan media pembeajaran yang semula hanya menggunakan buku 
                                                             
7
 Yona Syaida Oktira, Ardipal, dan Jagar L. Toruan. “Penggunan Media Audio Visual 
untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa Belajar Seni Budaya.” E- Jurnal Sendratasik 2, no. 1 
(2013): h. 63-72. 
  
   
 
paket dan papan tulis menjadi media pembelajaran audio visual. Tujuan dari 
penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui langkah pengembangan media 
pembelajaran gambar bentuk, dan juga untuk mengetahui respon serta manfaat 
dari penggunaan media audo visual ini. Metode yang digunakan adalah model 
penelitian dan pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap yakni define 
(pendefinisian), designs (perancangan), develop (pengembangan), dan 
disseminate (penyebaran). Uji coba dilakukan di kelas XI IPA 3 dengan 
jumlah siswa 15 dan pemakaian produk di kelas XI IPA 4 dengan jumlah 
siswa 37. Hasil penelitian ini adalah pengembangan media audio visual dalam 
pembelajaran gambar bentuk ditentukan setelah melakukan tahap define terdiri 
dari studi kepustakaan dan survei lapangan. Tahap design terdiri dari 
pemilihan media, pemilihan format, dan penyusunan draf awal. Tahap develop 
yang terdiri dari validasi ahli, revisi produk 1, uji coba terbatas, revisi produk 
2, pemakaian media, dan penulisan laporan. Prosentase ketuntasan siswa kelas 
XI IPA 3 tanpa menggunakan media audio visual adalah 40% dan setelah 
menggunakan media audio visual menjadi 80%. Data pada kelas XI IPA 4 
prosentase kelulusan siswa sebelum dan setelah menggunakan media audio 
visual adalah 30% (kriteria kurang) menjadi 43% (kriteria cukup). Untuk hasil 
respon siswa terhadap media audio visual di kelas XI IPA 3 mendapat 
prosentase 87% dan di kelas XI IPA 4 mendapat 89%.
8
 
3. Dina Ema Mayasari, AY Djoko Darmono, dan Siti Rochani dalam jurnal yang 
berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Vidio untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X-2 SMA Negeri 
Kebakkramat Tahun ajaran 2015/2016” memaparkan bahwa adanya 
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ketidaktertarikan siswa pada mata pelajaran sosiologi yang mengkibatkan 
hasil belajar siswa rendah. Maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media audio visual 
video. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  Responden berjumlah 30 
peserta didik kelas X-2 SMA Negeri Kebakkramat. Teknik utama 
pengumpulan data adalah observasi dan test, sementara teknik pengumpulan 
data pendukung menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunan media audio visual video dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi di kelas X-2 SMA 
Negeri kebakkramat. Data pra tindakan hasil belajar peserta didik 
menunjukkan rata-rata 70,67 meningkat menjadi 75,06 pada siklus 1, dan 
meningkat menjadi 80,03 pada siklus II.
9
 
Ketiga penelitian terdahulu tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yakni terletak pada produk yang dihasilkan. Pada 
penelitian ini, peneliti menghasilkan produk berupa video yang belum ada 
sebelumnya, video ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan semangat 
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Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Melaksanakan pengembangan media yang sesuai 
dengan sistem pendidikan.
1
 Ada beberapa model pengembangan yang dapat 
digunakan. Model-model tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Model Kemp 
Pengembangan merupakan suatu lingkaran yang kontinum. Tiap-tiap 
langkah pengembangan berhubungan langsung dengan aktivitas revisi. 
Pengembangan dimulai dari titik manapun sesuai di dalam siklus tersebut. Model 
pengembangan ini memberi kesempatan kepada para pengembang untuk dapat 
memulai dari komponen manapun. Namun, karena kurikulum yang berlaku secara 
nasional di Indonesia dan berorientasi pada tujuan, maka seharusnya proses 
pengembangan itu dimulai dari tujuan. 
Toto Ruhimat mengatakan bahwa model pengembangan pembelajaran 




a. Menentukan tujuan pembelajaran umum (TPK) yaitu tujuan yang ingin dicapai 
dalam mengajarkan masing-masing pokok bahasan. 
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Sukmadinatasi dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), h.164.  
2
Sukmadinatasi dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, h.164. 
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b. Membuat analisis tentang karakteristik peserta didik, analisis ini diperlukan untuk 
mengetahui apakah latar belakang pendidikan, kemampuan, budaya, sosial yang 
dimilki peserta didik untuk dipertimbangkan dalam desain pembelajaran. 
c. Menentukan tujuan pembelajaran khusus, operasional, dan terukur. Dengan  
demikian peserta didik mengetahui apa yang harus dikerjakan, pelajari danb 
diukur keberhasilannya.  Untuk instruktut tujuan ini penting untuk melaksanakan 
kegiatan secara operasional dan dapat merumuskan  kegiatan secara operasional. 
d. Menentukan materi/bahan pelajaran yang disesuaikan dengan TIK 
e. Menetapkan penjajagan awal, yaitu diperlukan untuk mengetahui sejauhmana 
peserta didik telah memenuhi syarat dalam belajar yang telah ditentukan 
sebelumnya.  Dengan demikian instruktur dapat memilih materi mana yang 
seharusnya diberikan atau dipelajari oleh peserta didik.  
f. Menentukan strategi belajar yang sesuai, pemilihan strategi belajar perlu 
berdasarkan pada variabel pembelajaran. Seperti berdasarkan tujuan, aspek meteri 
belajar dan kondisi kelas.  Lebih dari itu harus melihat kepraktisan, efektivitas, 
efesiensi, dan memungkinkan diterapkan dalam pembelajaran.  
g. Mengkoordinasikan, yaitu menganalis fungsional komponen yang ada dalam 
pembelajaran. 
h. Mengadakan evaluasi pembelajaran, kegiatan ini harus berdasarkan pada tujuan 
dan meteri yang telah dipelajari peserta didik.  
Setiap langkah dalam tahapan tersebut selalu diikuti dengan perbaikan 





2. Model Dick dan Carey 
Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick dan Carey, 
yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey memiiki kemiripan dengan 
model yang dikembangkan Kemp, tetapi ditambah dengan komponen melaksanakan 
analisis pembelajaran dan terdapat beberapa komponen yang akan  dilewati di dalam 
proses pengembangan dan perancangan tersebut. 
Toto Ruhimat menyebutkan beberapa langkah–langkah desain pembelajaran 
menurut Dick and Carey, sebagai berikut
3
: 
a.  Mengidentifikasikan tujuan umum pembelajaran. 
b.  Melaksanakan analisi pembelajaran 
c.  Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa  
d.  Merumuskan tujuan performansi 
e.  Mengembangkan butir–butir tes acuan patokan 
f.   Mengembangkan strategi pembelajaran 
g.  Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran 
h.  Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif 
i.   Merevisi bahan pembelajaran 
j.   Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif. 
Langkah-langkah pada model Dick and Carey menunjukan hubungan yang 
sangat jelas, dan tidak terputus antara langkah yang satu dengan yang lainya. Dengan 
kata lain, sistem yang terdapat pada Dick and Carey sangat ringkas, namun isinya 
padat dan jelas dari satu urutan ke urutan berikutnya. Langkah awal pada model Dick 
                                                             
3
Danizar Arwudarachman, Wayan Setiadarma, dan Marsudi, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa Kelas 
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and Carey adalah mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Langkah ini sangat sesuai 
dengan kurikulum perguruan tinggi maupun sekolah menengah dan sekolah dasar, 
khususnya dalam mata pelajaran tertentu di mana tujuan pembelajaran pada 
kurikulum agar dapat melahirkan suatu rancangan pembangunan.  
3. Model Pengembangan 4 D 
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan yang 
digunakan oleh peneliti. Model 4-D dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 
Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.
4
 
Trianto secara garis besar keempat tahapan dalam upaya pengembangan 
model  4-D adalah sebagai berikut:
5
 
a. Tahap pendefinisian (define). pada tahap ini peneliti melakukan analisis 
kebutuhan di sekolah. 
b. Tahap perencanaan (Design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu, (a) Penyusunan 
kisi-kisi instrument penilaian sikap. (c) Pemilihan format, di dalam pemilihan 
format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat 
yang sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju. 
c. Tahap pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Surabaya: Pustaka Ilmu, 
2007), h. 82-86. 
5
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, h.82-86. 
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Tahap ini meliputi: (a) validasi ahli yaitu instrumen penilaian sikap divalidasi 
oleh para pakar diikuti dengan revisi, (b) Uji pengembangan yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan instrument penilaian yang telah di validasi ahli (c) uji 
validasi. 
d. Tahap penyebaran (Disseminate). Tahap ini merupakan tahap penggunaan 
instrumen yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas 
lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji 
efektivitas penggunaan instrumen di dalam KBM. 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan. Seiring perkembangannya 
media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru. Alat bantu yang dipakai 
adalah alat bantu visual, misalnya gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat 
memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap 
dan retensi daya serap siswa.
6
  
Media pembelajaran mempunyai makna penyampaian pesan dari guru ke 
siswa, pesan yang disampaikan biasanya berupa informasi atau keterangan.
7
 Media 
merupakan sarana pembelajaran yang digunakan guru sebagai perantara dalam proses 
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Arief Sadiman dkk, Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan (Jakarta: PT 
Raja Grafindo, 1984), h. 7. 
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Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 14. 
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Media merupakan sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses pembelajaran pada dirinya. Penggunaan media secara 
kreatif akan memungkinkan audiens (siswa) untuk belajar lebih baik dan 




Suherman mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus 
mendapat perhatian guru sebagai fasiitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena itu, tiap-tiap pendidik perlu mempelajari bagaimana bagaimana menetapkan 
media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar.
10
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, media adalah alat bantu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dalam tercapainya 
tujuan pembelajaran. Media merupakan salah satu bahan ajar yang mempunyai 
manfaat bagi guru dan siswa karena mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi serta mempermudah siswa dalam menerima materi. 
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2. Fungsi Media Pembelajaran 
Fungsi media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu:
11
 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
c. Menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 
pasif siswa. Media pembelajaran berguna untuk menimbulkan kegairahan 
belajar, memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 
lingkungan dan kenyataan dan memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri 
menurut kemampuan dan minatnya. 
d. Sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman 
yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk 
setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu 
harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa 
juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran, yaitu dengan 
kemampuannya dalam: 
1) Memberikan perangsang yang sama. 
2) Mempersamakan pengalaman. 
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3) Menimbulkan persepsi yang sama. 




a. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 
b. Media berfungsi untuk mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar untuk 
dialami secara langsung oleh siswa di dalam kelas, seperti objek yang terlalu besar 
atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yang diamati  terlalu cepat atau terlalu lambat. 
Maka dengan melalui media akan dapat diatasi kesukaran-kesukaran yang muncul. 
c. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan.  
d. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan yang dilakukan siswa 
dapat secara bersama-sama diarahkan kepada hal-hal yang dianggap penting sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis. 
Penggunaan media, seperti; gambar, film, model, grafik, dapat memberikan 
konsep dasar yang benar. 
f. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.  
g. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar. 
h. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang konkrit 
sampai kepada yang abstrak. 
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a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi 
pembelajaran yang lebih efektif. 
b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media pembelajaran sebagai 
salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan 
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 
c. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan komponen yang 
ingin dicapai dan pembelajaran itu sendiri. Fungsi ini mengandung makna bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran harus selalu melihat kepada kompetensi 
dan bahan ajar. 
d. Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar. Fungsi ini 
mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran siswa dapat menangkap 
tujuan dan bahan ajar lebih mudah serta lebih cepat. 
e. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Siswa dengan menggunakan media 
pembelajaran akan lebih lama mengendap sehingga kualitas pembelajaran 
memiliki nilai yang tinggi. 
f. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir. 
Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat 
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam 
bentuk aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus 
dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip 
belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif.  Disamping menyenangkan, 
media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 
19 
 
memenuhi kebutuhan perorangan siswa.
14
 Penggunaan media pembelajaran yang baik 
dan tepat akan memberikan keuntungan bagi guru dan siswa karena membantu proses 
pembelajaran. 
Media juga berfungsi sebagai perantara/ sarana/ alat untuk proses 
komunikasi (proses pembelajaran).
15
 Dasar pertimbangan dalam pemilihan media 
adalah terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya tujuan pembelajaran.
16
 Media sangat 
berperan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran, karena dengan 
menggunakan media yang tepat maka tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan definisi di atas, fungsi media adalah sebagai perantara dalam 
menyampaikan materi dari guru ke siswa, karena dengan adanya media dapat 
mempermudah siswa untuk mengerti materi yang disampaikan. Media pembelajaran 
berguna untuk menimbulkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.  
C. Media Audio Visual 
1. Pengertian Audio Visual 
Salah satu jenis media pengajaran adalah media audio visual. Media audio 
visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar dan suara. Alat-




Media audio visual merupakan perpaduan yang saling mendukung antara 
gambar dan suara, yang mampu menggugah perasaan dan pemikiran bagi yang 
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menonton. Contoh media audio visual adalah sound slide, televisi, film, dan 
sebagainya. Media audio visual terdiri dari softwareyaitu bahan-bahan informasi yang 
terdapat dalam sound slide, kaset televisi, film, dan  hardware yaitu segenap peralatan 




Media atau alat-alat audio visual adalah alat-alat yang „audible‟ artinya 
dapat didengar dan alat-alat yang „visible‟ artinya dapat dilihat, agar cara 
berkomunikasi menjadi efektif. Contoh alat-alat audio visual adalah gambar, foto, 
slide, model, pita kaset, tape-recorder, film bersuara, dan televisi.
19
 
2. Ciri-ciri Media Audio Visual 
Setiadarma mengatakan bahwa media pembelajaran audio visual adalah 
teknologi audio visual cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan 
audio dan visual. Ciri utama teknologi audio visual adalah:
20
 
a. Bersifat linear. 
b. Menyajikan visual yang dinamis. 
c. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang/ 
pembuatnya. 
d. Merupakan presentasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak. 
                                                             
18Andre Rinanto, Peranan Media Audiovisual dalam Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 
1982), h. 21. 
19
Amir Hamzah Sulaiman, Media Audiovisual untuk Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 1985),  
h. 11. 
20
Danizar Arwudarachman, Wayan Setiadarma, dan Marsudi, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa Kelas 
XI,” Jurnal Pendidikan Seni Rupa 3, no. 3 (2015): h. 239. 
21 
 
e. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif. 
f. Berorientasi kepada guru dengan tingkat perlibatan interaktif murid yang rendah. 
 
3. Kegunaan media audio visual 
Kegunaan-kegunaan media audio visual, yaitu:
21
 
a. Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. Pengalaman yang 
dimiliki setiap siswa berbeda, ditentukan oleh faktor keluarga dan masyarakat. 
Perbedaan tersebut merupakan hal yang tidak mudah diatasi apabila di dalam 
pengajaran guru hanya menggunakan bahasa verbal sebab siswa sulit dibawa ke 
obyek pelajaran. Dengan menghadirkan media audio visual di kelas, maka semua 
siswa dapat menikmatinya. 
b. Melampaui batasan ruang dan waktu. Tidak semua hal bisa dialami langsung oleh 
siswa, hal tersebut disebabkan oleh: 1) obyek yang terlalu besar misalnya gunung 
atau obyek yang terlalu kecil misalnya bakteri, dengan bantuan media audio 
visual kita bisa menampilkannya di dalam kelas; 2) gerakan-gerakan yang terlalu 
lambat misalnya pergerakan amoeba atau gerakan-gerakan yang terlalu cepat 
misalnya pergerakan awan, dapat diikuti dengan menghadirkan media audio 
visual di dalam kelas; (3) rintangan-rintangan untuk mempelajari musim, iklim, 
dan geografi misalnya proses terbentuknya bumi dapat disajikan di kelas dengan 
bantuan media audio visual. 
c. Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara anak didik dengan 
lingkungannya. Misalnya saat guru menerangkan tentang masalah gunung 
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meletus, apabila disampaikan dengan bahasa verbal, maka kontak langsung antara 
siswa dengan obyek akan sulit sehingga diperlukan media audio visual untuk 
menghadirkan situasi nyata dari obyek tersebut untuk menimbulkan kesan yang 
mendalam pada diri siswa. 
Selain mempercepat proses belajar, dengan bantuan media audio visual 
mampu dengan cepat meningkatkan taraf kecerdasan dan mengubah sikap pasif dan 
statis ke arah sikap aktif dan dinamis.  Fungsi media audio visual yaitu: (1) 
mempermudah orang menyampaikan dan menerima pelajaran atau informasi serta 
dapat menghindarkan salah pengertian; (2) mendorong keinginan untuk mengetahui 
lebih banyak; dan (3) mengekalkan pengertian yang didapat.
22
 
Kinder mengatakan bahwa saat media audio visual digunakan oleh guru, 
terdapat beberapa manfaat yang diperoleh, seperti membatu dalam pemahaman 
dengan membawa anak dalam kontak langsung dengan konsep dan bagaimana benar-
benar bekerja dalam situasi kehidupan nyata.
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Gopal V. P. menekankan bahwa media audio visual membantu guru untuk 
mengatasi kesulitan fisik dalam menyajikan materi pelajaran. Artinya, dengan media 
audio visual, hambatan komunikasi dan jarak rusak. Budaya dan iklim kondisi 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual 
mempunyai manfaat yang beragam diantaranya dengan menghadirkan media audio 
visual maka semua anak didik dapat menikmati media tersebut sekaligus menyerap 
ilmu melalui media itu. Selanjutnya, media audio visual dapat menghadirkan benda-
benda, beberapa obyek dan gerakan-gerakan tertentu yang sekiranya sulit 
menghadirkan hal-hal tersebut langsung di dalam kelas. Media audio visual 
memungkinkan siswa lebih tertarik dalam belajar biologi karena melalui media 
tersebut disajikan suara sekaligus gambar yang mendukung proses pembelajaran. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual  
Suatu media yang digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri, 
Arsyad mengungkapkan beberapa kelebihan dan kelemahan media audio visual 
dalam pembelajaran, dapat dijelaskan sebagai berikut:
25
 
a. Kelebihan media audio visual 
1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar siswa karena jenjang sekolah 
adalah awal mula pengalaman dibentuk, baik dengan teman, guru, maupun 
dengan berbagai sarana prasarana di sekolah terkait dengan pembelajaran di 
sekolah. 
2) Dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung. Dengan 
media audio visual bisa memperlihatkan hal-hal yang berbahaya sekaligus 
walaupun tidak melihatnya secara langsung. Namun, penggambarannya sama 
dengan aslinya. 
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3) Dapat dilihat oleh kelompok kecil maupun besar. Tidak terbatas penonton bisa 
dalam lingkup besar maupun kecil. 
4) Mendorong motivasi dan menanamkan sikap dan segi afektif lainnya. 
 
b. Kelemahan media audio visual 
1) Pengadaan memerlukan biaya yang cukup mahal. 
2) Tidak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali 
dirancang terlebih dahulu untuk kebutuhan sendiri. 
D.  Pencemaran Lingkungan 
1. Makna Lingkungan Hidup Bagi Kehidupan 
Kehidupan yang mempunyai makna sangat mendalam merupakan 
kehidupan yang memiliki nilai kemanfaatan dalam proses berlangsungnya hidup 
dialam jagat raya ini. Unsur yang terpenting dalam mewujudkan hidup yang 
bermakna terletak pada seluruh makhluk hidup yang memiliki fungsi, kegunaan, baik 
atas dirinya maupun sesama makhluk hidup serta alam sekitarnya sebagai tempat 
makhluk hidup berada. Setiap makhluk hidup memilki kekuatan yang disebut energi 
sehingga dapat bergerak dan berinteraksi dengan makhluk hidup lainnya.
26
 
Keberadaan matahari sebgai sumber energi sangat dibutuhkan oleh semua 
makhluk hidup. Tumbuh-tumbuhan membutuhkan sinar matahari sebagai komponen 
penting dalam proses fotosintesis. Begitu pula hewan dan manusia membutuhkan 
sinar matahari sebagai sumber. Pada akhirnya setiap energi yang ada pada semua 
makhluk hidup saling dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup yang tergantung kepada 
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Masalah lingkungan hidup menunjukkan keterlibatan manusia dalam sistem 
ekologi. Para pakar cenderung memberikan pengertian lingkungan hidup sebagai 
suatu upaya melihat peranan manusia dalam lingkungan hidup. Peranan manusia 
berkaitan erat dengan apa yang melingkupinya yang meliputi kaitan manusia dengan 
lingkungan benda mati yang ada disekitarnya, kaitan manusia dengan organisme-
organisme yang hidup yang ada dalam suatu ekosistem, seperti kehidupan hewan, 
tumbuhan, dan hubungannya dengan manusia.
28
  
2. Pengertian Pencemaran Lingkungan 
 Polusi adalah istilah untuk menyebutkan setiap pencemaran atau 
pengotoran lingkungan yang terdapat dimuka bumi oleh bahan atau zat yang 
mengganggu kesehatan manusia, kualitas hidup manusia, atau fungsi alami 
ekosistem. Ekosistem adalah lingkungan di mana berbagai jenis makhluk hidup dan 
tak hidup saling berinteraksi dan saling mempengarui. Istilah pencemaran digunakan 
untuk menunjukan benda-benda berbahaya yang dimasukkan oleh manusia kedalam 
lingkungan. Pencemaran dapat didefinisikan sebagai pelepasan zat-zat asing dalam 
jumlah melebihi batas dari yang diijinkan ke dalam lingkungan. Pencemar itu adalah 
limbah dari suatu kegiatan pemanfaatan sumber alam. Limbah ini sendiri dalam 
jumlah tertentu masih dapat didaur ulang oleh alam. Akan tertapi, apabila jumlahnya 
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3. Macam-Macam Pencemaran 
a. Pencemaran Air 
Pencemaran air adalah pencemaran yang diakibatkan oleh masuknya bahan 
pencemar (polutan) yang dapat berupa gas, bahan-bahan terlarut, dan partikulat. 
Pencemaran memasuki badan air dengan berbagai cara, misalnya atmosfer, tanah, 




b. Pencemaran Udara 
Udara yang bersih adalah udara yang tidak mengandung uap atau gas dari 
bahan-bahan kimia yang beracun. Disamping itu, udara yang bersih adalah udara 
yang terhisap segar dan nyaman bagi makhluk hidup, cukup kandungan oksigennya, 
tidak berwarna dan berbau. Sebaliknya jika terjadi perubahan warna dan berbau aneh, 
dapat dipastikan bahwa telah terjadi suatu pencemaran. Derajat pencemaran udara ini 
tentu saja bermacam-macam dari yang ringan sampai yang berat, kabut yang tipis 
didaerah pegunungan bukanlah suatu pencemaran walaupun ada perubahan warna, 
kabut tersebut adalah uap air yang menunjukan kelembapan yang tinggi, tetapi lain 
halnya kabut tipis di daerah perkotaan dan daerah industri, hal ini menunjukan adanya 
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tanda-tanda suatu pencemaran udara baik uap sisa pembakaran minyak kendaraan 
atau asap pabrik. 
 
 
c. Pencemaran Tanah 
Tanah merupakan sumberdaya alam yang mengandung benda organik dan 
anorganik yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman. Sebagai faktor produksi 
pertanian tanah mengandung hara dan air, yang perlu ditambah untuk pengganti yang 
habis dipakai. Erosi tanah dapat terjadi karena curah hujan yang tinggi yang 
mempengaruhi fisik, kimia, dan biologi tanah. Erosi perlu dikendalikan dengan 





                                                             
31






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research of 




B. Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten Pinrang. 
Objek dalam penelitian ini kelas VII A SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten 
Pinrang  sebanyak 24 orang dan guru IPA Terpadu kelas VII SMP Negeri 6 
Duampanua Kabupaten Pinrang.  
C. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri  atas 4 
tahapan utama. Model ini digunakan karena mudah dalam penelitian dan waktu 
yang digunakan pada penelitian tidak lama.
2
 Model ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan, yaitu define, design, development, dan desseminate atau 
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan 
perangkat pembelajaran model 4-D dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Fase Pendefinisian 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan bahan ajarnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: 
 
Analisis Awal Akhir 
Akhir 
Analisis Siswa 














































a. Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar 
yang diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran. Tahap  ini dilakukan 
analisis karakteristik media pembelajaran berbasis audiovisual  yang sesuai untuk 
kelas VII SMP Negeri 6 Duampanua Kabupaten Pinrang. 
b. Analisis Siswa 
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai 
dengan rancangan bahan ajar. Karakteristik ini meliputi latar belakang 
pengetahuan dan perkembangan kognitif siswa. 
c. Analisis Konsep 
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan 
analisis awal-akhir. Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun tujuan 
pembelajaran. 
d. Perumusan/ Spesifikasi Tujuan 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis 
konsep menjadi indikator pencapaian hasil tujuan. Rangkaian indikator 
pencapaian hasil belajar merupakan dasar dalam menyusun rancangan media 
pembelajaran. 
2. Fase Perancangan 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototype media pembelajaran. 
Tahap ini terdiri dari empat langkah: 
a. Memilih topik bahan pelajaran yang sesuai 
Tahap  ini peneliti meninjau kembali sub-subtopik yang ada dalam materi 
pencemaran lingkungan, kemudian menganalisis materi-materi manakah yang 




b.  Menetapkan Kriteria 
 Penetapan kriteria ini dimaksudkan untuk merancang isi dari media 
pembelajaran yang akan disajikan. Kriteria yang ditetapkan meliputi konten 
informasi yang sesuai dengan pengalaman belajar peserta didik, kualitas gambar, 
suara yang jelas dan mudah dipahami,  serta pengorganisasian materi yang baik. 
c.  Desain Awal 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah mendesain media 
pembelajaran dalam bentuk audio visual dengan format yang telah dipilih. Hasil 
tahap ini berupa rancangan awal media pembelajaran meliputi seluruh komponen 
media pembelajaran (prototipe) beserta instrument penelitian.  
3. Tahap Pengembangan 
Fase  ini produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran berbasis 
audio visual. Selanjutnya media tersebut akan melalui beberapa tahapan seperti 
berikut: 
a.  Validasi ahli 
Tahap ini meminta pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang 
kevalidan prototipe. Validator terdiri atas ahli bidang biologi khususnya 
pencemaran lingkungan atau ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi 
lapangan yaitu guru mata pelajaran biologi. Para validator diminta untuk 
memvalidasi media pembelajaran yang telah dihasilkan pada tahap perancangan 
(prototipe). Saran dari validator digunakan sebagai pertimbangan dalam revisi 
media pembelajaran hasil pengembangan yang dihasilkan.  
Berdasarkan definisi di atas tahapan pengembangan 4-D yaitu dimulai dari 
tahap pendefinisian (defint) yaitu menetapkan syarat-syarat pengembangan dan 
menganalisis media pembelajaran yang digunakan di sekolah setelah itu menuju 
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tahap perancangan (design) yaitu membuat produk awal berupa media 
pembelajaran berbasis audio visual yang divalidasi oleh teman sejawat kemudian 
tahap pengembangan (develop) yaitu pada tahap ini divalidasi oleh ahli materi dan 
ahli desain kemudian direvisi.  
4. Tahap Penyebaran  
Tahap penyebaran (disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat 
yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Tahap penyebaran dilakukan 
untuk menguji efektivitas media pembelajaran berbasis audio visual dalam 
kegiatan pembelajaran pada SMP/ sederajat. Pada penelitian ini, tahap penyebaran 
hanya dilakukan dalam bentuk sosialisasi kepada guru mata pelajaran IPA 
Terpadu pada SMP/ sederajat yang ada di kabupaten Pinrang dan Gowa serta 
penyebaran melalui media sosial. 
D.  Instrumen Penelitian 
Jenis instrument yang diperlukan untuk mengukur kepraktisan bahan ajar 
yang dikembangkan adalah angket dan lembar observasi guru yang dijabarkan 
sebagai berikut : 
1. Angket  
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang  diketahui.
4
  
Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian 
ini berupa angket respon siswa. Angket ini diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui kepraktisan pembelajaran menggunakan media berbasis audio visual. 
Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai pendapat siswa tentang 
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proses pembelajaranran menggunakan media berbasis audio visual. Angket ini 
berbentuk skala Likert dengan 4 kategori penilaian yaitu sangat setuju (skor 4), 
setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1).
5
 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Kepraktisan Respon Siswa 
Aspek Indikator Nomor Soal 
Kemenarikan Tampilan 1. Tampilan media pembelajaran 
berbasis audio visual 
2. Warna pada media berbasis 
audio visual. 
3. Gambar yang digunakan pada 
media. 
4. Tulisan pada media 
pembelajaran dapat dibaca 
dengan jelas  
5. Suara pada media 
1,2, 3, 4, 9 
Kemudahan Penggunaan Kemudahan penggunaan media 10 
Kemudahan bahasa untuk 
dimengerti 




Kebergunaan untuk proses 
pembelajaran 
Media pembelajaran audio visual 
dapat membantu terlaksananya 
proses pembelajaran 
5, 6, 7,  
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2. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam 
penelitian ini berupa lembar observasi guru. Lembar ini diberikan kepada guru 
untuk mengetahui kepraktisan pembelajaran menggunakan media berbasis audio 
visual. Lembar Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 
pendapat guru tentang proses pembelajaran menggunakan media berbasis audio 
visual. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Data Uji Kevalidan 
Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian para 
validator ahli. Untuk item validasi media, ada beberapa aspek yang akan menjadi 
penilaian yaitu ketepatan media sebagai medium pembelajaran pada peserta didik 
usia SMP yang memuat ketepatan penggunaan bahasa dan ketepatan desain 
media. Sedangkan untuk penilaian item validasi isi yaitu kesesuaian isi video 
dengan materi. Pengembangan media pembelajaran yang dibuat dikatakan valid 
jika hasil penilaian validator menunjukkan nilai keseluruhan aspek dan untuk 
semua aspek minimal berada pada kategori cukup valid. 
2. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket 
respon siswa dan lembar observasi guru. Data uji kepraktisan diperlukan untuk 
mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat digunakan dengan mudah. 
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F. Teknik Analisis Data  
Data yang telah didapatkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
penelitian selanjutnya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk menjelaskan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan dan kepraktisan 
terhadap produk yang dikembangkan yaitu media berbasis audio visual. 
1. Analisis kevalidan 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian validator 
b. Mencari rerata hasil penilaian validator untuk setiap aspek dan rerata aspek 
total. 
Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 
Ai  = 
∑    
 
   
 
     
Keterangan: 
 Ai   = rata-rata aspek ke-i 
       = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
  n      = banyaknya penilai 
Mencari rerata total ( x ) dengan rumus: 
x = 
∑    
 




x = rerata total 
Ai     = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
n        = banyaknya aspek  
c. Menentukan kategori validitas setiap aspek dan keseluruhan aspek yang 
ditetapkan menggunakan skala rating scale, data mentah yang diperoleh 
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berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3: Kriteria Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran 
Berbasis Audio Visual 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
V ≤ 1,5 Tidak  valid 
            Keterangan :  
            V = validitas perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
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2. Analisis Data Kepraktisan  
Kriteria kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran  media audio 
visual dilihat dari hasil lembar observasi guru dan hasil lembar pengamatan 
berupa angket yang diberikan kepada peserta didik, dimana isi dari lembar 
observasi dan lembar angket merujuk pada keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran media audio visual yang dikembangkan. 
Analisis angket respon peserta didik akan dilakukan dengan cara menghitung 
banyaknya peserta didik yang memberikan respons positif sesuai dengan aspek 
yang ditanyakan dalam lembar respon peserta didik. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah dikemukakan pada BAB I, bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual yang 
memenuhi kriteria valid dan praktis. Oleh karena itu, untuk memperoleh media 
pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut, maka dalam penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-D. Peneliti memilih model ini dengan 
alasan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian sebab tahapan-
tahapan pada model 4-D sudah terstruktur dengan baik dan sistematis, selain itu 
model 4-D dinilai sesuai dengan karakteristik kebutuhan pengembangan media 
pembelajaran berbasis audio visual.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkan media 
pembelajaran berbasis audio visual beserta analisis tingkat kevalidan dan 
kepraktisan diuraikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Tahap Pengembangan 
a. Tahap Define (Pendefinisian) 
Pada tahap pendefinisian ini telah dilakukan observasi ke sekolah sasaran 
yang meliputi langkah-langkah yaitu: (1) analisis awal akhir, (2) analisis peserta 
didik, (3) analisis materi, (4) analisis tugas, dan (5) spesifikasi tujuan 
pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut: 
Analisis awal akhir bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama 
yang dihadapi oleh peserta didik di kelas VII SMP Negeri 6 Duampanua 
kabupaten Pinrang sebagai objek atau sasaran pengembangan media pembelajaran 
berbasis audio visual. Kegiatan ini dilakukan dengan dua cara yaitu melakukan 
observasi langsung kegiatan belajar peserta didik dan melakukan wawancara 
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dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan. Dari observasi yang dilakukan 
pada kegiatan belajar peserta didik, peneliti mendapati banyak dari mereka yang 
kurang memperhatikan pelajaran. Peserta didik juga kurang terlibat aktif dalam 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran masih didominasi oleh guru dengan 
model pembelajaran konvensional dan hanya menggunakan bahan ajar cetak 
sedangkan fasilitas yang ada di sekolah seperti LCD belum dimaksimalkan untuk 
proses belajar biologi.  
Analisis peserta didik dilakukan dengan menelaah karakteristik subjek 
dengan memperhatikan beberapa hal seperti tingkat pengetahuan awal dan 
karakteristik belajar peserta didik serta kondisi sosialnya. Peserta didik yang 
duduk di kelas VII SMP merupakan usia dimana peserta didik sudah dapat 
menggali dan mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Karakter-
karakter yang muncul pada tingkatan ini sangat beranekaragam, mereka yang 
tidak ingin ditekan dalam belajar, selalu penasaran dan lebih suka dengan hal yang 
baru, cara berfikir yang sangat berkaitan erat dengan dunia dan selalu 
mengeksplorasi apa yang mereka inginkan. Dengan karakteristik seperti itu, 
peserta didik di SMP yang diteliti sebenarnya sangat dapat antusias dalam belajar 
jika disodorkan   sesuatu yang baru seperti media yang memuat sebuah materi 
namun disajikan dalam bentuk yang berbeda, contohnya materi yang disajkan 
dalam bentuk sebuah video pembelajaran. Hal ini tampak ketika peneliti 
mengajukan sebuah pernyataan terkait media pembelajaran berbasis audio visual 
yang membuat banyak dari peserta didik bersemangat dan lebih aktif serta sangat 
antusias memperhatikan video yang ditayangkan tersebut. Keterbatasan peserta 
didik dalam belajar ini karena terbatasnya media yang digunakan sehingga kurang 
menarik perhatian peserta didik, ditambah dengan kondisi sosial yang ada 
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sekarang ini dimana gadget merupakan hal yang dianggap sangat penting 
kemudian mengabaikan kewajiban mereka untuk belajar.  
Analisis materi juga dilakukan pada tahap ini. Kebanyakan sekolah hanya 
menyediakan buku paket dan LKS yang sudah sangat umum digunakan. 
Begitupun yang tersedia di SMP Negeri 6 Duampanua kabupaten Pinrang, materi 
yang disampaikan kepada peserta didik terbatas pada apa yang disajikan oleh 
buku paket sehingga peserta didik terkadang bosan dengan apa yang ditampilkan 
buku paket tersebut, imajinasi kurang terekspor keluar kemudian membuat 
mereka sulit untuk memahami materi, terlebih kepada materi yang membahas 
tentang gambaran lingkungan. Materi seperti ini sangat perlu ditunjang dengan 
media yang dilengkapi dengan gambar dan suara yang dapat memberikan 
gambaran kondisi lingkungan yang tercemar agar nampak nyata sehingga peserta 
didik mudah dalam memahami. 
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan-
tujuan pembelajaran khusus. Peneliti memilih kompetensi dasar (KD) pada materi 
pencemaran lingkungan kelas VII SMP/ sederajat tercakup dalam KD 3.8 yaitu 
menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. 
Berdasarkan KD tersebut maka disusunlah indikator pembelajaran yakni: 
1) Peserta didik mampu menjelaskan definisi pencemaran lingkungan. 
2) Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis bahan/zat penyebab 
pencemaran lingkungan (udara, air, dan tanah). 
3) Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari pencemaran lingkungan 
(udara, air, dan tanah). 
Peneliti memilih KD dan indikator tersebut dengan pertimbangan materi 
pencemaran lingkungan merupakan materi yang membahas tentang kondisi 
lingkungan tercemar. Peneliti bermaksud untuk membantu siswa dalam 
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memahami materi pencemaran lingkungan dengan menyajikannya melalui sebuah 
media pembelajaran berbasis audio visual agar peserta didik dapat memperoleh 
gambaran nyata dari sebab dan efek pencemaran lingkungan. 
Data hasil analisis yang telah diuraikan di atas merupakan hal yang 
menjadi dasar untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual 
(video). 
b. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap design bertujuan untuk menyiapkan prototipe I dari produk, dalam 
hal ini yaitu media dalam bentuk video, berupa membuat format video, desain 
video dan isi video, merancang instrument (angket respons peserta didik dan 
lembar observasi guru). 
1) Hasil rancangan materi dan media 
Tahap ini berisi kegiatan perancangan media pembelajaran berbasis 
audio visual. Dimana di tahap inilah format, desain, isi materi, jenis dan ukuran 
tulisan yang digunakan, bahasa, serta pemilihan gambar dalam media ditentukan. 
Jenis tulisan yang dipilih untuk media ini adalah Times New Roman sedangkan 
ukuran tulisan yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan. Tampilan desain 
media ini dibuat semenarik mungkin. Video dibuat dengan menggunakan aplikasi 
Adobe Premiere. Materi yang dipilih adalah materi pencemaran lingkungan. Pada 
materi ini termuat beberapa indikator yang telah dirumuskan berdasarkan KD 
pencemaran lingkungan di kelas VII SMP. Ada 3 indikator yang perlu dicapai 
pada materi ini yaitu definsi pencemaran lingkungan, bahan/zat penyebab 
pencemaran lingkungan, serta dampak dari pencemaran lingkungan. Maka 
dirancanglah video yang nantinya akan termuat dalam media pembelajaran ini 
yaitu ada 3 buah video yakni pencemaran udara, air dan tanah yang masing-





2) Rancangan Instrument 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu angket respons peserta 
didik dan lembar observasi guru.  
   Angket respons peserta didik dan lembar observasi guru digunakan 
untuk mengukur tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis audio visual, 
olehnya itu pernyataan-pernyataan yang tertuang dalam angket respons peserta 
didik dan lembar observasi guru mengacuh pada tingkat keterlaksanaan proses 
pembelajaran, kemudahan dalam menyampaikan pelajaran, dan ketertarikan 
peserta didik dalam belajar menggunakan media tersebut.  
c. Tahap Develop (Pengembangan) 
Perangkat yang telah dirancang di tahap desain mulai dikembangkan. 
Peneliti mulai membuat video dengan desain yang menarik yang di dalamnya 
mencakup materi pencemaran lingkungan. Pembuatan media pembelajaran 
berbasis audio visua ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi Adobe Premiere. 
Media pembelajaran berbasis audio visual yang telah dibuat dan dikembangkan 
akan dinilai oleh para ahli/ validator, kegiatan ini disebut validasi prototipe 1. 
Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan acuan 
dalam merevisi media pembelajaran berbasis audio visual yang dikembangkan. 
Hasil revisi dari prototipe 1 disebut prototipe 2 kemudian diujicobakan di 
lapangan terbatas (dapat dilihat pada lampiran B prototipe 2) 
d. Tahap (Disseminate) penyebaran 
Tahap penyebaran dilakukan untuk menguji efektivitas media 
pembelajaran berbasis audio visual pada kegiatan pembelajaran pada SMP/ 
sederajat. Pada penelitian ini, tahap penyebaran hanya dilakukan dalam bentuk 
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sosialisai kepada guru mata pelajaran IPA Terpadu pada SMP/ sederajat yang ada 
di kabupaten Pinrang dan penyebaran melalui media sosial.  
2. Analisis Tingkat Kevalidan  
Media pembelajaran berbasis audio visual beserta instrument yang 
dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua validator. 
a. Hasil Validasi Tahap I 
Validasi ini dilakukan oleh 2 validator (1 validator media dan 1 validator 
materi). Hasil validasi ini menentukan kelayakan media pembelajaran berbasis 
audio visual tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat 
yang dinilai berupa materi dan media video, angket respons peserta didik dan 
lembar observasi guru. 
1) Materi dan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
Hasil penilaian terhadap prototype 1 masih ada perbaikan yaitu gambar 
pada media pembelajaran berbasis audio visual perlu diperbesar agar gambar yang 
ditampilkan jelas, ukuran tulisan/huruf tidak seragam, warna tulisan masih kabur, 
suara dibeberapa bagian video tidak terdengar dengan jelas dan perlu penambahan 
identitas penyusun video. Sehingga video tersebut belum dapat dikatakan valid. 
Karena hasil uji validasi materi dan media yang pertama belum layak 
digunakan maka dilakukan uji validasi kedua. 
2) Angket Respons Peserta Didik 
Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi angket respons peserta 
didik yaitu aspek petunjuk, aspek isi dan bahasa. Hasil validasi secara lengkap 

















1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas 
  2  
2.   Pilihan respon peserta didik dinyatakan 
dengan jelas 
 I   
Aspek isi 
 
1. Pernyataan-pernyataan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon peserta 
didik terhadap media pembelajaran 
 2   
2. Rumusan pernyataan menggunakan 
kata/pernyataan/pertanyaan yang 
menuntut pemberian tanggapan dari 
siswa 




1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia yang 
baik dan benar 
 1 1  
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
  2  
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 





Keterangan Tidak valid 
  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi angket respons peserta 
didik dikatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≤ 
2,5 yaitu 2,35. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa angket respons peserta 
didik belum valid sehingga belum dapat digunakan. 
Karena hasil uji validasi angket respons peserta didik yang pertama 
belum layak digunakan maka dilakukan uji validasi kedua. 
3) Lembar Observasi Guru 
   Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi lembar observasi guru 
yaitu aspek petunjuk, aspek isi dan bahasa. Hasil validasi secara lengkap diuraikan 
sebagai berikut: 









1. Petunjuk lembar observasi dinyatakan 
dengan jelas 
  2  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas 
  2  
Aspek Isi 
 
1. Pernyataan-pernyataan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon guru 
terhadap media pembelajaran. 
 2   
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2. Rumusan pernyataan menggunakan 
kata/pernyataaan/pertanyaan yang 
menuntut pemberian tanggapan dari 
guru. 





1 2 3 4 
 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
 1 1  
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
 1 1  
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
 2   
Rata-rata 2,43 
Keterangan Tidak Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi pedoman wawancara 
guru dikatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≤ 
2,5 yaitu 2,43. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa lembar observasi guru 
belum valid sehingga belum dapat digunakan. 
Karena hasil uji validasi lembar observasi guru yang pertama belum 
layak digunakan maka dilakukan uji validasi kedua. 
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Berdasarkan hasil uji validasi dan komentar para validator terhadap 
kelayakan perangkat media pembelajaran berbasis audio visual dirangkum 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Saran Perbaikan Prototipe 1 oleh Validator 
Aspek Saran Perbaikan 
Materi dan media 1. Gambar pada video perlu diperbesar agar 
tampak lebih jelas. 
2.  Ukuran tulisan/huruf dan jenis huruf harus 
konsisten. 
3.  Warna tulisan harus dibuat lebih jelas. 
4.  Suara pada video harus lebih besar dan jelas. 
Angket respons peserta 
didik 
1.  Pernyataan harus ditulis sesuai dengan kaidah 
EYD yang baik dan benar. 
2.  Harus dipisahkan pernyataan untuk siswa dan 
untuk guru.  
Lembar observasi guru 1.  Setiap pertanyaan harus sesuai dengan aspek 
yang akan diukur. 
 
b.   Hasil Validasi Tahap II 
Validasi ini dilakukan oleh 2 validator (1 valitaor media dan 1 validator 
materi). Hasil validasi ini menentukan kelayakan media pembelajaran berbasis 
audio visual tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat 






1)   Materi dan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
Aspek yang diperhatikan dalam pemilihan materi dan media 
pembelajaran berbasis audio visual yaitu kelayakan isi, penggunaan bahasa dan 
desain media. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5  
Hasil Validasi Materi dan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Format Video 
a. Kesesuaian dengan kurikulum   1 1 
b. Suara pada video jelas    2 
c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai   1 1 
d. Warna yang ditampilkan pada video jelas   1 1 
e. Gambar pada video jelas   1 1 
2 
Isi Video 
a. Kebenaran isi/materi   1 1 
b. Kesesuaian dengan indicator    2 
c. Kesesuaian antara materi ajar dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik SMP 
   2 





a. Penggunaan stuktur kalimat yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 
  1 1 
b. Bahasa yang digunakan mudah dipahami   1 1 
No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
4 
Desain 
a. Desain tampilan video yang menarik    2 




Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi materi dan media 
dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≥ 2,5 yaitu 
3,65. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa materi dan media sudah valid 
sehingga dapat digunakan. 
2) Angket Respons Peserta Didik 
Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi angket respons peserta 















1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas 
  1 1 
2.   Pilihan respon peserta didik dinyatakan 
dengan jelas 
   2 
1 2 3 4 5 6 
Aspek isi 
 
1. Pernyataan-pernyataan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon peserta 
didik terhadap media pembelajaran 
  1 1 
2. Rumusan pernyataan menggunakan 
kata/pernyataan/pertanyaan yang 
menuntut pemberian tanggapan dari 
siswa 




1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia yang 
baik dan benar 
  2  
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
   2 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
   I 
Rata-rata 3,57 
Keterangan Valid  
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Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi angket respons peserta 
didik dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≥ 2,5 
yaitu 3,57. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa angket respons peserta 
didik sudah valid sehingga sudah dapat digunakan. 
3) Lembar Observasi Guru 
Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi lembar observasi guru 
yaitu bahasa dan konstruksi. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai 
berikut: 









1. Petunjuk lembar observasi dinyatakan 
dengan jelas 
  1 1 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas 
  1 1 
Aspek Isi 
 
1. Pernyataan-pernyataan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon guru 
terhadap media pembelajaran. 
   2 
2. Rumusan pernyataan menggunakan 
kata/pernyataaan/pertanyaan yang 
menuntut pemberian tanggapan dari 
guru. 




1.  Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia yang 
baik dan benar 





1 2 3 4 
2.    Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
  1 1 
3.   Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
  1 1 
Rata-rata 3,56 
Keterangan Valid 
Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi lembar observasi 
guru dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≥ 2,5 
yaitu 3,56. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa lembar observasi guru 
sudah valid sehingga sudah dapat digunakan. 
Berdasarkan hasil uji validasi dan komentar para validator terhadap 
kelayakan perangkat media pembelajaran berbasis audio visual dirangkum 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Saran Perbaikan Prototype 2 oleh Validator 
Aspek Saran Perbaikan 
Materi dan media 1. Gambar pada video tampak jelas. 
2.  Ukuran tulisan/huruf dan jenis huruf konsisten. 
3.   Warna tulisan tampak lebih jelas. 
4.   Suara pada video lebih besar dan jelas. 
Aspek Saran Perbaikan 
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Angket respons peserta 
didik 
1.   Pernyataan telah ditulis sesuai dengan kaidah 
EYD yang baik dan benar. 
2. Pernyataan untuk siswa dan untuk guru telah 
dipisahkan 
Lembar observasi guru 1. Setiap pertanyaan telah sesuai dengan aspek 
yang akan diukur. 
 
3. Analisis Tingkat Kepraktisan 
Kepraktisan media pembelajaran berbasis audio visual yang telah 
dikembangkan diukur dengan menggunakan instrumen penelitian berupa angket 
respons peserta didik dan lembar observasi guru. Data tingkat kepraktisan media 
pembelajaran berbasis audio visual  yang telah dikembangkan dapat dilihat pada 
lampiran A II. 
Berdasarkan hasil pengamatan, bagi guru media pembelajaran berbasis 
audio visual yang dikembangkan memberi kemudahan bagi mereka dalam 
menyampaikan pelajaran, menarik dan praktis serta mudah digunakan. Hal ini 
karena media ini dapat memberikan gambaran nyata dari keadaan lingkungan 
yang tercemar sehingga baik guru maupun peserta didik tidak perlu menerka-
nerka keadaan serta merupakan salah satu alternatif yang baik untuk menambah 
ketersediaan media pembelajaran, peserta didik dapat memahami pelajaran 
dengan baik, lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran. Ketertarikan peserta 
didik terhadap media pembelajaran berbasis audio visual yang digunakan 
membuat mereka lebih aktif dalam belajar dan mulai meninggalkan kegiatan-






Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana media pembelajaran berbasis audio visual yang telah dikembangkan 
memenuhi kriteria valid dan praktis. Model pengembangan yang dipilih oleh 
peneliti yaitu model 4-D, dimulai dari tahap pendefinisian, perancangan, 
pengembangan dan penyebaran. 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
Tahap pendefinisian dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi 
awal peserta didik, guru dan media yang digunakan. Hasil observasi telah 
dijelaskan bahwa siswa banyak yang kurang memperhatikan pelajaran karena 
terbatasnya media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Maka dari 
beberapa hasil analisis, peneliti berinisiatif untuk mengembangkan sebuah media. 
Media yang dipilih adalah media pembelajaran berbasis audio visual. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat mengubah kebiasaan siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran menjadi lebih tertarik  dengan proses pembelajaran. 
Tahap desain adalah tahap dimana peneliti merancang media yang akan 
dikembangkan. Pada tahap desain ini peneliti merancang media pembelajaran 
berbasis audio visual. Peneliti membuat video dengan menyajikan materi 
pencemaran lingkungan. Tampilan desain media ini dibuat semenarik mungkin 
agar dapat menampakkan kesan nyata yang jelas. Video dibuat dengan 
menggunakan aplikasi Adobe Premiere. Video yang dibuat dibagi atas tiga video 
yakni terkait pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran tanah yang 
masing-masing menjelaskan ketiga indikator yang akan dicapai. Instrumen berupa 
angket respons peserta didik dan lembar observasi guru juga dirancang pada tahap 
ini. Pernyataan yang tertuang dalam angket respons peserta didik dan lembar 
obervasi guru mengacuh pada tingkat kepraktisan media pembelajaran.  
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Tahap pengembangan berisi perangkat media pembelajaran berbasis 
audio visual (video, angket respons peserta didik dan lembar obervasi guru) yang 
telah selesai dibawa ke validator I dan II untuk diperiksa. Adapun masukan para 
validator untuk video sendiri yaitu gambar pada video perlu diperbesar agar 
tampak lebih jelas, ukuran dan jenis huruf harus konsisten, warna tulisan harus 
lebih jelas dan volume suara pada video harus lebih besar dan jelas. Untuk angket 
respons peserta didik hal yang harus diperbaiki yaitu pernyataan harus ditulis 
sesuai dengan kaidah EYD yang baik dan benar dan harus dipisahkan pernyataan 
untuk siswa dan untuk guru. Selanjutnya untuk lembar observasi guru hal yang 
harus diperhatikan yaitu setiap pernyataan harus sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. Setelah semuanya dikoreksi, peneliti kemudian merevisi perangkat media 
pembelajaran berbasis audio visual  yang selanjutnya menghasilkan prototipe II.   
Tahap penyebaran yang merupakan tahapan penerapan media yang telah 
dikembangkan dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas. Tahap penyebaran 
dilakukan untuk menguji efektivitas media pembelajaran berbasis audio visual 
pada kegiatan pembelajaran pada SMP/sederajat lain. Tahap penyebaran hanya 
dilakukan dalam bentuk sosialisai kepada guru mata pelajaran IPA Terpadu pada 
SMP/ sederajat yang ada di kabupaten Pinrang serta penyebaran pada media 
sosial.  
Proses pengembangan yang dilakukan melalui beberapa tahap di atas 
memberikan hasil berupa produk media pembelajaran berbasis audio visual 
dengan kelebihan dapat dijadikan sumber belajar mandiri peserta didik, praktis 
dan mudah digunakan, memudahkan pendidik menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan serta memberikan pengalaman belajar yang baru kepada peserta 
didik menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual. Terdapat pula 
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kekurangan dalam penelitian ini dimana beberapa bahan yang digunakan dalam 
pembuatan video bukan merupakan hasil dokumentasi pribadi.  
2. Kevalidan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
Media pembelajaran berbasis audio visual dikatakan valid apabila hasil 
analisis sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang 
dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, sebuah media pembelajaran dikatakan 
memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki 
kesejajaran antara hasil yang diperoleh dengan kriterium yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dalam penelitian ini, tingkat kevalidan diukur dengan menggunakan 
rating scale dimana data mentah yang telah diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
1
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian teori di atas, maka media 
pembelajaran berbasis audio visual yang dikembangkan memenuhi kategori valid, 
karena aspek-aspek dari media pembelajaran berbasis audio visual yang 
dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 3,65 yang berada pada kategori sangat 
valid, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (dapat dilihat pada 
lampiran A I). 
Karena semua aspek penilaian berada pada kategori sangat valid maka 
media pembelajaran berbasis audio visual dapat digunakan pada pengembangan 
selanjutnya, yaitu uji coba lapangan pada pembelajaran di kelas, untuk kemudian 
diukur kepraktisannya. Namun demikian, berdasarkan catatan yang diberikan para 
validator pada setiap komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan kecil atau seperlunya sesuai dengan catatan yang diberikan. 
 
 
                                                             
1
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010), h. 69. 
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3. Kepraktisan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
Tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis audio visual diuji coba 
di tiga sekolah yang berbeda yakni MTs Madani Gowa, SMP Negeri 6 
Duampanua Kabupaten Pinrang dan SMPN 3 Sungguminasa Gowa. Kriteria 
kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan respons positif terhadap 
minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian Nieveen menjelaskan 
bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika: 1) praktisi menyatakan 
secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat keterlaksanaannya 
produk termasuk kategori “baik”.2 Karena angket respon yang digunakan 
menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu 4, 3, 2 dan 1, untuk aspek 
pernyataan dapat dikatakan mendapat respons positif apabila peserta didik 
memilih pilihan 4 dan 3, dan dikatakan mendapat respons negatif apabila peserta 
didik memilih pilihan 1 dan 2. Berdasarkan hasil uji coba, responden memberikan 
respons positif terhadap pernyataan melebihi 80% untuk kesemua jenis pertanyaan 
yaitu dengan rata-rata total dari MTs Madani Gowa, SMP Negeri 6 Duampanua 
kabupaten Pinrang dan SMPN 3 Sungguminasa Gowa yakni 3,24 dan 3,55 serta 
3,56. Selain itu tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis audio visual ini 
juga didukung dengan hasil pernyataan guru mata pelajaran yang bersangkutan 
yakni untuk semua aspek pernyataan yang diajukan mendapat respons positif. 
Dengan demikian kriteria kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan 
tercapai. 
Dengan adanya media pembelajaran berbasis audio visual yang 
dikembangkan, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, peserta didik menjadi 
lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran biologi sehingga berdampak positif 
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terhadap peningkatan pengetahuan mereka dan juga menambah semangat peserta 








Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian media pembelajaran 
berbasis audio visual yang dikembangkan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tahap pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4D yang terdiri atas tahap Define (pendefenisian), Design 
(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan (Disseminate) penyebaran. 
2. Media pembelajaran berbasis audio visual telah memenuhi kriteria kevalidan 
dengan memperoleh skor rata-rata dari semua aspek penilaian validator yaitu 
3,65 yang berada pada kategori sangat valid setelah dilakukan revisi sebanyak 
2 kali, sehingga layak untuk digunakan berdasarkan penilaian para ahli.  
3. Media pembelajaran berbasis audio visual telah memenuhi kategori praktis 
karena lebih dari 80% peserta didik memberikan respons positif. Lembar 
observasi guru juga menunjukkan hasil yang positif. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
perubahan sikap positif peserta didik terhadap pembelajaran biologi dan minat 
belajar peserta didik yang bertambah serta perhatian peserta didik terhadap 
pembelajaran menjadi lebih fokus. Beberapa saran yang dapat peneliti berikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Media pembelajaran berbasis audio visual ini dapat dimanfaatkan sebagai 
alternatif media ajar dalam pembelajaran biologi. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini sampai dengan 
menggunakan bahan-bahan hasil dokumentasi pribadi untuk menghasilkan 
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Lampiran A.I:  
Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
NO 
ITEM 











1 Kesesuaian dengan kurikulum 3 4 
2 Suara pada video jelas 4 4 
3 Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 3 
4 Warna yang ditampilkan pada video jelas 4 3 
5 Gambar pada video jelas 3 4 
Rata-rata 3,6 3,6 
II 
ISI VIDEO 
1 Kebenaran isi/materi 3 4 
2 Kesesuaian dengan indikator  4 4 
3 
Kesesuaian antara materi ajar dengan tingkat 





4 Kejelasan infiormasi 3 
4 

















Penggunaan struktur kalimat yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
3 4 




Rata-rata 3 4 
IV DESAIN 
1 Desain tampilan video menarik 4 4 
2 Penyajian yang sistematis 3 4 
Rata-rata 3,5 4 
 
2. Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
a. Analisis hasil validasi media pembelajaran berbasis audio visual 

















  =  3,6 
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  =  3,75 

































=  3,75 


















    = 3,65 
Deskripsi Hasil Penilaian Validator terhadap Media Pembelajaran Berbasis  
Audio Visual yang Dikembangkan 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Format video 3,6 
Sv 
Isi video 3,75 
Sv 
Bahasa  3,5 
Sv 











SS S TS STS 
1 Tulisan pada media pembelajaran 
berbasis audio visual dapat dibaca 
dengan jelas 
14 13  0 0 3,51 
2 Tampilan pada media 
pembelajaran berbasis audio visual 
menarik 
20 7  0 0 3,74 
3 Warna pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas 
14 13 0 0 3,51 
4 Gambar pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas dan 
mudah dipahami 
18 8 1 0 3,62 
5 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual dapat 
membuat siswa lebih aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
19 8  0 0 3,56 
6 Media pembelajaran berbasis 
audio visual dapat membuat siswa 
lebih semangat mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
17 10 0 0 3,62 
7 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual memudahkan 
siswa dalam memahami materi 
yang disampaikan. 
16 11  0 0 3,59 
8 Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 














1 2 3 4 5 6 7 
9 Suara pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas 
12 15 0 0 3,44 
10 Media pembelajaran berbasis 
audio visual mudah digunakan 
13 11 2 1 3,37 
Rata-rata Total     3,56 
Jumlah 161 105 3 1 270 
Persentase (%) 59,63 38,89 1,11 0,37 100 
  




SS S TS STS 
1 Tulisan pada media pembelajaran 
berbasis audio visual dapat dibaca 
dengan jelas 
11 13  0 0 3,45 
2 Tampilan pada media 
pembelajaran berbasis audio visual 
menarik 
16 6  2 0 3,58 
3 Warna pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas 
23 0 1 0 3,91 
4 Gambar pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas dan 
mudah dipahami 
12 12 0 0 3,5 
5 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual dapat 
membuat siswa lebih aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
19 4  1 0 3,75 
6 Media pembelajaran berbasis 
audio visual dapat membuat siswa 
lebih semangat mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
18 5 1 0 3,70 
7 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual memudahkan 
siswa dalam memahami materi 
yang disampaikan. 
13 8  2 1 3,41 
8 Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 













1 2 3 4 5 6 7 
9 Suara pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas 
12 10 2 0 3,41 
10 Media pembelajaran berbasis 
audio visual mudah digunakan 
10 10 4 0 3,25 
Rata-rata Total     3,55 
Jumlah 148 78 13 0 239 
Persentase (%) 61,92 32,64 5,44 0 100 
 Lampiran A II:  




SS S TS STS 
1 Tulisan pada media pembelajaran 
berbasis audio visual dapat dibaca 
dengan jelas 
8 10  5 1 3,04 
2 Tampilan pada media pembelajaran 
berbasis audio visual menarik 
10 14  0 0 3,41 
3 Warna pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas 
4 13 7 0 2,87 
4 Gambar pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas dan mudah 
dipahami 
5 16 3 0 3,08 
5 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual dapat membuat 
siswa lebih aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
9 14  1 0 3,33 
6 Media pembelajaran berbasis audio 
visual dapat membuat siswa lebih 
semangat mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
11 12 1 0 3,41 
7 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual memudahkan 
siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan. 
8 14  2 1 3,29 
 
 
8 Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 












1 2 3 4 5 6 7 
9 Suara pada media pembelajaran 
berbasis audio visual jelas 
13 10 1 0 3,5 
10 Media pembelajaran berbasis audio 
visual mudah digunakan 
7 14 3 0 3,16 
Rata-rata Total     3,24 
Jumlah 83 133 23 2 241 
Persentase (%) 34,44 55,19 9,54 0,83 100 
 Lampiran A III:  
Hasil Persentase Lembar Observasi Guru 
NO Pernyataan 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 
1 Media pembelajaran berbasis audio 
visual mempunyai sub topik yang 
jelas 
1 2  0 0 
2 Materi yang disampaikan sesuai 
dengan kurikulum 
1 2  0 0 
3 Media pembelajaran berbasis audio 
visual mempunyai kebenaran isi 
2 1 0 0 
4 Media pembelajaran berbasis audio 
visual membantu terlaksananya 
proses pembelajaran 
1 2 0 0 
5 Urutan penyajian materi pada media 
pembelajaran berbasis audio visual 
sesuai dengan indikator yang akan 
dicapai 
1 2 0 0 
6 Media pembelajaran berbasis audio 
visual mudah digunakan 
0 3  0 0 
7 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual dapat membuat 
siswa lebih aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
0 3 0 0 
8 Penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual memudahkan 
siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan. 














Rata-rata Total 3,25 


































































































LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 













































Nurjannah Husain dilahirkan di Pinrang, 01 April 
1995. Anak pertama dari tiga bersaudara hasil buah 
kasih dari pasangan Husain dan Darmawati. 
Pendidikan Formal dimulai dari Sekolah Dasar 
Negeri 44 Pinrang lulus pada tahun 2007. Pada tahun 
yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Duampanua dan lulus pada tahun 2010, dan pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Pinrang dan 
lulus pada tahun 2013 kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
 
